Tangerang, 3 Maret 2020 


"Kak! Siapa yang ada didalam lukisan itu?" Celoteh adik 
kecilku mendapati lukisan seorang gadis bergaun indah 
tersemat di dinding ruang seni. 


"Eliz... aku memanggilnya begitu." Dahi kecilnya mengernyit 
tak paham. Masih tetap terpana dengan lukisan gadis itu, 
bibirnya kembali berujar. 


"Dia terlihat begitu cantik! Maukah kau ceritakan padaku 
tentang kisah hidupnya?" Tanyanya dengan mata berbinar. 
Aku mengangguk untuk menjawabnya. Dengan tak sabar, ia 
duduk dihadapanku, bersikap seolah mendengarkan. Aku 
tersenyum melihatnya begitu. Kutatap mata biru Eliz dalam 
lukisan, mencoba mengulik lagi sepenggal kisah tentang 
hidupnya.. 


Selamat datang di kehidupan gadis baik hati, cantik 
bersahaja. Elizabeth van de Berg. 


"Bersiaplah komandan Van de Berg, anda ditugaskan untuk 
memimpin pasukan di Netherlands-indie. Anda berangkat 
dengan kapal dagang yang akan kembali mengangkut 
cengkeh dan pala dari hasil bumi hijau itu." 


Sang Mayor Jenderal menyerahkan selebaran surat kepada 
bawahannya, berisikan tentang pemindahan tugas kerja. 
Lelaki yang dipanggil 'komandan Van de Berg' itupun 
menerima amplop cokelat kecil yang diberikan oleh 
atasannya. 


"Ja, Generaal Majoor." 


Dia adalah Hendrick Van de Berg, seorang abdi negara yang 
sebentar lagi harus menjalani tugas di Hindia Belanda 


sebelum mendapat promosi kenaikan pangkat menjadi 
seorang Letnan Jenderal. Di satu sisi tentu dia tidak boleh 
menolak namun disisi lain dia memikirkan bagaimana reaksi 
istrinya ketika dirinya menyampaikan kepindahan mereka 
ke Hindia Belanda. 


Greena pasti tak akan suka.. 


Rotterdam, 15 Juni 1910 


Sebuah Jeep Willys berhenti di pelataran rumah megah milik 
komandan militer Belanda dan istrinya. Mereka merupakan 
keluarga yang terhormat dan bergengsi sebab keduanya 
berasal dari keluarga terpandang. Ayah Greena Roxanne 
seorang pemilik perkebunan anggur seluas ratusan hektar, 
sedangkan orang tua Hendrick adalah sepupu dari adik ipar 
yang masih memiliki hubungan darah dengan keluarga 
Kerajaan Ratu Wilhelmina, tentulah keduanya sangat 
dihormati orang-orang. Tak jarang, para tetangga dibuat 
silau dengan harta kekayaan mereka yang berlimpah ruah. 
Tetangga tetangga itu sangat baik dan memuji dihadapan 
mereka. Namun diam- diam mereka sering menggunjingkan 
pasangan Van De Berg yang konon, walaupun telah lama 
menikah, pasangan itu belum juga dikaruniai keturunan. 


"Greena, sayang kemarilah. Ik will praten. " 
{ aku ingin bicara } 


"Ada apa? Kenapa wajahmu serius begitu?" Greena dengan 
antusias menyembulkan kepala dari pintu ruang makan 
sembari membawa secangkir kopi hitam untuk Hendrick. 


"Sayang, sebentar lagi aku akan naik pangkat. Majoor 
Cortenhoeff memintaku untuk bertugas di Hindia Belanda 
sebelum pelantikan, dan itu adalah kewajiban. Bagaimana 
menurutmu?" Hendrick menjelaskan dengan hati hati, 


karena dia tau istrinya tidak akan senang dengan berita 
kepindahan mereka. 


“Wat? Hindia Belanda? Benua terik dengan orang-orang 
kulit serupa kue panggang itu? Oh kom op! Aku tak mau 
berbaur dengan mereka, mereka hanya babu, Sayang. Aku 
tak suka!" Greena Van de Berg menjawab dengan kilat 
permusuhan yang berapi-api. 


"Nee Greena. Ik sudah memutuskan semuanya. Bukankah 
kau ingin aku menjadi seorang Letnan Jenderal? /e tau 
berapa gaji mereka?" Hendrick mencoba bernegosiasi 
dengan istrinya yang dia tahu sangat terobsesi dengan 
kemilau harta benda. Dia telah menyiapkan alasan itu jika 
istrinya tak menyetujui kepindahan mereka. 


Wanita dengan rambut ikal bergelombang nan indah itu 
nampak berpikir namun tak menjawab. Hendrick mencoba 
untuk kembali membujuk, "Luister naar me, apa kau tidak 
ingin memiliki gaun indah dan rumah baru dengan banyak 
pelayan? /k bisa memberi semua yang kau inginkan. Tentu 
kau akan semakin disegani orang orang!" 

1 dengarkan aku } 


Hendrick semakin memancing istrinya dengan kata kata 
menjanjikan. Seketika wajah wanita berdarah Belanda- 
Perancis itu sumringah, dia mengangguk menampakkan 
binar cerah. 


"Ah tentu saja. Mensen zullen steeds meer een afkeer van 
mij zijn, evenals uw collega's. Ok , ik wil met je mee!" 

{ orang orang akan semakin segan denganku, juga kolega 
bisnismu. Baiklah, aku mau ikut denganmul } 


Greena memeluk antusias. Kelegaan menjalar di hati 
Hendrick, satu masalah terselesaikan. Akhirnya Greena, 


wanita yang dinikahinya dengan segenap usaha itu mau 
menemaninya berangkat menjalankan tugas negara. 


Maaf jikalau bingung, tapi aku telah merombak dan 
merevisi cerita ini baik alur maupun tata bahasa 
agar lebih rapih, karena Elizabeth benar benar 
tulisan pertamaku xD 


So, aku membuat cerita ini lebih detail, mendalam, 
dan mudah dimengerti semaksimal kemampuanku. 
Maaf jika masih banyak kekurangan :) 


Makasi yang sudah baca, atau mau baca lagi juga 
boleh :' 


xixixi.. 


Salam cinta, 


tithania 


ökökəkəkəkəkəkək 


Sepasang gunung berbukit sevvarna zamrud yang sangat 
gagah menjulang telah nampak dari kejauhan, meski 
terlihat terjal dan tinggi namun tentu banyak sumber daya 
alam di dalamnya. Greena berdecak kagum memandang 
tampilan eksotik negeri tropis mengagumkan yang 
menyambut kedatangan mereka. Para calon tentara Belanda 
maupun awak kapal berdiri berjejalan di geladak. Mereka 
berebut riuh tak ingin melewatkan sebuah panorama hijau 
yang sangat langka keberadaannya di negeri Belanda. 


Ya, mereka tengah berada di perjalanan laut yang 
melelahkan selama beberapa bulan untuk tiba di Hindia 
Belanda, tempat Hendrick akan menjalani tugas sebagai 
abdi negara. Sedikit lagi mereka akan sampai di Dermaga 
Pelabuhan Onrust, Batavia. Udara di tanah subur ini 
memang berbeda dengan Nederland. Hindia Belanda 
cenderung panas tanpa salju sebab dilalui garis 
khatulistiwa. 


Beberapa jam telah berlalu, akhirnya kapal dagang yang 
mengangkut ratusan Serdadu berserta para istrinya sampai 
di pulau Onrust. Hendrick dan Greena Van de Berg disambut 
oleh seorang pria lokal berbahasa Belanda yang terdengar 
sangat kaku. 


"Selamat datang meneer.. apakah anda adalah tuan Van de 
Berg?" Lelaki itu bertanya dengan sangat sopan kepada 


sepasang suami istri yang baru saja tiba. Dia terbata sambil 
menunduk-nunduk segan. 


"Ya benar, anda?" Hendrick berucap dengan acuh, berbeda 
dengan istrinya, vvanita itu menatap tajam si lelaki berkulit 
kecoklatan yang terbakar sinar matahari tropis. 


"Saya Sutardio, saya yang akan membavva meneer dan 
mevrouw menuju Buitenzorg. Tuan bisa memanggil saya 
Tarjo." Jelas lelaki bernama Tarjo itu penuh penghormatan. 


Nederlands Indi 
Buitenzoerg, 17 Oktober 


Jeep berhenti pada sebuah bangunan yang tak kalah megah 
dengan rumah lama mereka di Rotterdam. Rumah itu 
bergaya Eropa Klasik didominasi warna putih tulang yang 
mengilap nan elegan. Halaman yang sangat luas dipenuhi 
rumput gajah yang tertata rapi di sekitar pelataran. 
Gerbang yang menjulang tinggi menyambut kedua 
pasangan calon penghuninya. Di beranda rumah itu juga 
terdapat taman kecil dan air mancur layaknya rumah rumah 
pejabat tinggi di Belanda. Tak lupa beberapa kursi dan meja 
besi tempa untuk bersantai sambil minum teh di beranda 
rumah. 


Hendrick, komandan pasukan bermata biru itu turun dari 
mobil bersama istrinya yang terlihat tak kalah antusias 
menatap setiap jengkal rumah baru yang akan mereka 
tempati tersebut. Fasilitas pemerintah memang tak main 
main untuk seorang aset negara seperti Hendrick, dan 
semuanya adalah gratis. Beberapa Jongos dan Bedinde 
(pesuruh) terlihat berbinar seperti telah menantikan 
kedatangan pasangan Van de Berg. 


Begitu juga Tarjo, lelaki paruh baya yang menjemput 
mereka di pelabuhan tadi juga ikut sibuk membawakan 
barang-barang majikan baru yang tak ada habisnya. 
Sebenarnya Greena merasa muak melihat banyak warga 
lokal atau yang sering mereka sebut Inlander di rumah 
barunya. Namun bagaimana lagi, sungguh tidak ada orang 
Netherland yang mau bekerja dirumahnya menjadi seorang 
Babu. 


Setelah beberapa tahun tinggal di Buitenzorg, pasangan itu 
beradaptasi dengan lingkungan baru mereka. Namun tetap 
saja Greena jelas-jelas membatasi dirinya dengan para 
Bedinde yang bekerja dirumah. Bahkan Greena tak segan- 
segan mencaci mereka dengan kasar jika melihat sesuatu 
yang tak sedap dipandang mata. 


Hari demi hari Hendrick semakin disibukkan oleh pekerjaan 
yang mengharuskan dirinya berada di luar rumah, bahkan 
luar kota yang membuatnya jarang menemani sang istri 
dirumah mereka. Namun sungguh tak masalah bagi istri 
Henderick, karena kegiatan sehari hari wanita berkelas itu 
hanya untuk menghabiskan waktu bersama istri istri pejabat 
kolega suami nya yang juga tinggal satu kota dengan 
mereka. 


Waktu Greena dihabiskan untuk berbelanja dan berpesta 
menghambur hamburkan uang sang suami. Ia terlalu hanyut 
dalam bisnis baru bersama beberapa wanita Nederland di 
kota itu. Mereka gemar menggunjingkan orang dan 
bergosip, mereka semua tak menyukai warga pribumi yang 
menurut mereka sangat rendahan dan derajatnya jauh 
dibawah mereka. Padahal tanpa mereka sadari, apa yang 
mereka makan juga apa yang mereka miliki berasal dari 
tanah subur milik pribumi, makhluk tuhan yang selalu 
mereka rendahkan. 


Akhir pekan itu, Hendrick sedang berada di rumah, 
menikmati waktu berdua dengan Greena. Sayang, sang istri 
mengeluh tak enak badan sejak pagi hingga Hendrick 
memanggil dokter pribadi keluarga itu untuk memeriksa 
keadaan Greena. Tak diduga-duga, ternyata wanita itu 
dinyatakan sedang mengandung. 


Hendrick senang bukan main, akhirnya setelah sekian tahun 
menikah, mereka dikaruniai buah hati yang kelak akan 
menjadi ahli waris kekayaan satu satunya. Bulan bulan 
kehamilan Greena diisi dengan memanjakan diri dan 
berbelanja kebutuhan si jabang bayi yang bahkan belum 
lahir ke dunia. Para pelayan dirumah itu yang seluruhnya 
warga pribumi pun ikut bersuka cita menyambut kelahiran 
keturunan pasangan Van de Berg. 


Perut Greena kian membesar, bayi dalam kandungan 
dinyatakan sehat oleh dokter. Begitu juga karier Hendrick 
yang melejit naik. Berjalan mulus dan menanjak tanpa 
kendala, membuat pasangan itu semakin disegani banyak 
orang lokal maupun Londo di kota kecil bernama 
Buitenzoerg. 


Namun, satu kekurangan mereka, angkuh dan sombong. 
Pasangan Van de Berg dinilai kurang mampu memanusiakan 
manusia, terlebih kaum pribumi yang selalu saja menjadi 
bahan olokan mereka. Namun apa daya, mereka harus 
tinggal lama di Hindia Belanda karena kewajiban Hendrick. 
Hingga waktu yang ditentukan barulah atasan Hendrick 
menentukan apakah lelaki tangguh itu layak mendapat 
jabatan Letnan Jenderal atau tidak. 


Sembilan bulan berlalu setelah kabar kehamilan Greena. 
Lahirlah bayi perempuan dengan wajah dominan Perancis 
yang sangat cantik. Anak perempuan itu berambut sangat 
pirang seperti Hendrick, diberkati sepasang mata biru 


sejernih samudra Hindia yang mengundang decak kagum 
banyak orang. Bayi itu diberi nama Elizabeth Van de Berg, 
putri tunggal keluarga Van de Berg yang kelak akan menjadi 
satu-satunya ahli waris kekayaan mereka di bumi Hindia 
Belanda. 


-Dont forget to vote 


Die vrouw is Elizabeth 


Elizabeth Van de Berg tumbuh menjadi gadis dengan fisik 
sempurna yang cantik jelita. Usianya belum genap delapan 
tahun tetapi kecantikan dan kekayaan Elizabeth sudah 
mampu membuat orang lain merasa kecil. Biasanya orang 
memanggilnya dengan sebutan Lizabeth si anak emas. Saat 
banyak orang tua memilih mendatangkan guru privat ke 
rumah untuk mengajari anak mereka, Hendrick lebih senang 
menyekolahkan Elizabeth di sekolah umum sala. Bukan 
sembarang sekolah tentunya. Hanya kaum Eropa dan 
Tionghoa yang diperbolehkan menuntut ilmu disana. 
Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Belanda. 
Tak ada tempat bagi kaum pribumi vvalau setitik. Gadis- 
gadis di sekolah berebut ingin berteman dengan Elizabeth 
atas doktrin orang tua mereka yang kebanyakan terobsesi 
ingin meniilat pasangan terhormat itu. 


Elizabeth adalah gadis yang ramah dan senantiasa rendah 
hati, sangat berbeda dengan kedua orangtuanya. Elizabeth 
tidak membeda bedakan Inlander dengan orang bangsanya. 
la berteman dengan siapa sala tanpa melihat perbedaan 
vvarna kulit ataupun status sosial. Tak peduli mereka adalah 
anak seorang jongos, anak pejabat, atau anak pedagang 
buah di pasar. Justru menurutnya orang lokal sangat 
menarik karena mereka nampak eksotis. Gadis itu memiliki 
rasa kemanusiaan yang tinggi. Namun sering kali sikap baik 
Elizabeth terhadap Inlander membuat ibunya berang. 


Greena tak mengizinkan Elizabeth bergaul dengan kaum 
yang menurutnya rendahan dan tidak sederajat dengan 
kasta Eropa, siapa lagi jika bukan Pribumi. Greena Van de 
Berg sering kali memarahi Elizabeth tatkala putrinya 


membantu seorang Bedinde memasak di dapur atau 
membersihkan rumah. Namun sikap Greena tak mampu 
meluruhkan kebaikan hati seorang Elizabeth Van de Berg. 
Dia tetap rendah hati karena baginya semua manusia 
adalah sama dimata tuhan. Gadis itu seperti malaikat, meski 
tak jarang mendapat cemoohan dari anak lain, Elizabeth 
tetap bersikap baik kepada semua orang. 


Disekolah pun prestasi Elizabeth melesat bagai bintang, 
gadis itu dianugerahi kecerdasan diatas rata-rata seperti 
papanya. Sungguh kehidupan Elizabeth adalah kehidupan 
yang didambakan setiap umat manusia. la tak memiliki 
kekurangan yang menonjol, namun bagi orang tuanya 
hanya satu kekurangan Elizabeth: terlalu baik dengan 
Inlander, yang menurut mereka kelak bisa mempengaruhi 
masa depan Elizabeth. 


"Mama, kita akan kemana?" Tanya Elizabeth di suatu sore 
yang cerah. Sado keluarga Van de Berg membelah jalanan 
Buitenzoerg membawa Greena dan Elizabeth kecil yang 
terus menanyakan hal-hal kritis. 


"Ik begrijp niet wat je zegt, Lizabeth." 
{ saya tidak mengerti apa yang kamu katakan } 


"Mama, aku bertanya kemana ki--" 


"Je Nederlands kind. Ik begrijp echt niet wat er uit je mond 
kwam. Spreek Hollands!" 


{ kamu anak Belanda. Aku sungguh tidak mengerti apa 
yang keluar dari mulutmu. bicara dengan bahasa Belanda! } 


Elizabeth yang masih berusia depalan tahun mengatupkan 
bibir. Kepalanya terus berpikir mengapa sang mama 
memarahinya karena dia berbahasa Melayu. Elizabeth tidak 
bodoh untuk mengetahui bahwa Greena adalah penganut 


feodalisme sejati yang memandang kaum Pribumi dengan 
sebelah mata. Tetapi tetap saja Greena terlalu berlebihan 
apabila melarang penggunaan bahasa Melayu. Bagi 
Elizabeth, negeri terjajah ini adalah tanah dimana ia 
dilahirkan. Bukan Netherland yang bahkan ia pun tak tahu 
seperti apa dan dimana tempat itu berada. Akhirnya 
Elizabeth memilih bungkam. Perjalanan itu ditelan langkah 
tapal kuda yang mulai menjejak tepi hamparan perkebunan 
teh yang sangat luas. 


Mata biru Elizabeth mengerjap makanala disuguhi daun 
daun teh serupa permadani hijau yang sengaja di 
bentangkan dari langit. Wanita-wanita setengah baya 
berjalan memanggul sebuah bakul membentuk barisan. 
Sambil memetik daun teh, mereka berjalan tanpa alas kaki 
di tanah bebatuan terjal untuk menuju sebuah pondok kecil 
yang disediakan. Para wanita berkulit kecoklatan itu mulai 
mengantre untuk menimbang daun teh hijau hasil petikan 
mereka. Seorang centeng saudagar yang berjaga di pondok 
itu kemudian memberi beberapa koin Gulden kepada para 
petani teh. 


"Dengarkan aku, Lizabeth. Sejauh mata memandang, semua 
ini kelak menjadi milikmu." Greena memandang perkebunan 
teh yang terdapat beberapa hektar bukit serta pematang 
sawah di belakang dan kanan kirinya. Sangat subur, sebab 
ia mengelolanya sendiri dengan baik. 


"Betulkah, mama? Semua ini milikmu?" Elizabeth kecil 
berteriak kegirangan lantas menarik narik ujung lengan 
gaun Mamanya. Anak itu tak dapat menahan antusiasme 
atas sesuatu yang baru dia ketahui: perkebunan teh serupa 
serpihan nirwana ini milik Sang Mama. 


"Tentu saja! Mama bekerja keras dengan semua ini, karena 
itu mama sangat kaya! Berbahagialah Elizabeth, tak ada 


orang tua di sekolahmu yang memiliki kebun seluas 
keluarga kita." Greena tetap menunjukkan sifat 
sombongnya meski yang diajak bicara hanyalah gadis 
ingusan berusia delapan tahun. 


"Mama, sudah sejak lama aku ingin menanyakan ini 
padamu." Tiba-tiba Elizabeth berular serius. Greena 
mengalihkan pandangan kepada si anak semata wayang, 
yang kini hampir setinggi bahunya. 


"Apa itu?" 


"Ma, apa itu Pribumi dan Londo? Kenapa Inlander tidak 
memakai baju seperti kita? Mengapa Inlander tinggal di 
rumah jelek yang sangat reot? Mengapa mereka memakan 
kulit ubi dan bukan kentang atau roti? Mengapa mereka 
memakai karung goni dan kebaya berwarna pudar? 
Mengapa Mama sering memarahi Jongos dan berkata bahwa 
mereka berbeda? Apa yang berbeda, Mama? Mereka tak 
terlihat seperti kerbau ataupun anjing. Mereka tampak 
seperti kita, manusia. Memiliki tangan dan kaki juga 
anggota tubuh yang lain. Mengapa, Mama?" 


-See u next part dear 


3. 


Tak dipungkiri, pertanyaan Elizabeth kecil hari itu tak 
mampu Greena jawab. Sebab ia masih terlalu kecil untuk 
memahami perbedaan yang membentang antara kaumnya 
dan kaum asli negeri ini. Maka pertanyaan itu coba Greena 
lupakan hingga tak terasa bulan dan tahun berganti. 
Elizabeth tumbuh semakin cantik dari hari ke hari. Kini dia 
berusia empat belas tahun. Hendrick memasukkannya ke 
HBS sebagai pendidikan lanjutan terakhir Elizabeth. 


Tak hanya pengetahuan sosial, Elizabeth remaja juga dididik 
memakai gaun sutera berenda lengkap dengan sarung 
tangan dan topi lebar berjaring. Diajarkan untuk selalu 
berjalan tegap disertai dagu terangkat sebagaimana 
seorang Noni Belanda pada umumnya. Dijejali adab dan tata 
Krama seorang Neterland agar mampu bertahan hidup di 
negeri yang jauh. Hendrick Van de Berg tak luput 
mengajarinya teknik berkuda dan menembak di halaman 
belakang agar kelak putrinya menjadi seorang Belanda 
Totok yang tangguh, multitalenta, dan tak tersaingi. 


Akhir tahun itu merupakan kejutan istimewa bagi keluarga 
Van de Berg karena hari itu adalah hari dimana Hendrick 
dilantik secara resmi dan mendapat gelar Letnan Jendral, 
juga bersamaan dengan genap nya usia Elizabeth yang ke 
tujuh belas. 


Sejak pagi buta, keluarga itu sudah berdandan formal untuk 
mendampingi Sang kepala keluarga pada acara pelantikan 
yang dihadiri puluhan petinggi, pejabat, pegawai, bahkan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda yang bertahta pada saat 
itu, A.Cornelies Dirk Graeff. Pelantikan itu sendiri digelar di 
gedung Buitenzorg San Souci atau istana Buitenzorg. Acara 
itu berjalan mulus khidmat dan sedemikian megah. 


Kini papa Elizabeth adalah seorang Letnan lendral. Keluarga 
mereka semakin disegani, terhormat dan bersahala. 
Mengundang banyak pria yang ingin mempersunting 
dirinya. Pria-pria itu bukan sembarang pria, kebanyakan dari 
mereka adalah seorang pengusaha muda kaya raya, 
petinggi militer, atau bahkan anak tuan tanah. Namun tak 
satupun mereka yang benar-benar mampu mendapatkan 
hati seorang Elizabeth. Pasangan Van de Berg tak 
mempermasalahkan. Menurut Greena dan Hendrick, 
Elizabeth harus mendapatkan pasangan yang benar-benar 
sepadan dengan mereka, baik harta maupun kehormatan. 


Siang teduh itu sangat istimevva. Akhirnya tiba sebuah pasar 
Minggu yang telah lama dinanti-nantikan seluruh kota, 
Pribumi maupun Londo. Sesuai namanya, pasar Minggu 
hanya diadakan setiap akhir pekan dengan pengunjung dan 
penjual yang membeludak. Berbondong-bondong vvarga 
lokal menjajakkan apa sala yang bisa mereka jual. Ada 
batik, anyaman rotan, pernak pernik, lukisan, dan kebaya 
yang mereka jahit sendiri. Juga beberapa kudapan ala barat, 
sebab para Londo itu tak sudi menyantap makanan monyet, 
katanya. Biasanya pasar itu akan ramai dikunjungi kaum 
Eropa terutama nona noni muda dengan payung renda 
mereka. 


Elizabeth bukanlah pengecualian, gadis muda itu sangat 
senang berbelanja apa saja yang menurutnya sedap 
dipandang. Tak jarang, ia membeli beberapa kebaya brokat 
untuk dia kenakan di acara atau festival akhir tahun. 
Dengan bangga Elizabeth menunjukkan keanggunan serupa 
mawar dibalik kebaya dan jarik khas Hindia Belanda. Dia 
berkeliling pasar dengan sebuah sado bersama teman Indo- 
Eropanya. Memanjakan mata dengan indahnya keramaian 
pasar Minggu akhir pekan itu. Sado berhenti di sebuah 
lapak yang menjual topi lebar dan sarung tangan berenda. 
Kedua gadis muda itu turun dibantu seorang Jongos. 


Keduanya menghambur memasuki lapak tersebut yang juga 
dikunjungi banyak orang. 


"Lihatlah Mintje, ini sangat cantik untuk kau kenakan." 
Elizabeth menggapai sebuah topi lebar merah muda dihiasi 
dua helai bulu angsa murni. 


"Benar, Warnanya sangat indah! Aku menyukainya, 
Lizabeth." pekik Mintje. Namun binar mata itu meredup 
manakala teringat kenyataan. 


"Namun aku tetaplah seorang Indo," ujarnya sedih. 


Elizabeth menggeleng, menuntun Mintje yang lebih pendek 
untuk mendongak menatap wajahnya. "Tidak taukah bahwa 
Indo sangat istimewa? Lihatlah dirimu, Mintje. /e memiliki 
kulit yang kecoklatan... Cantik sekali! Tidak seperti kulitku 
yang sangat pucat seolah tak pernah bertemu matahari." 


Mintje Overstraten tersenyum penuh arti. Elizabeth 
sahabatnya selalu mampu menyapu gundah yang bercokol 
kuat dihatinya. Seringkali Mintje tak percaya diri akibat fisik 
campuran yang begitu kental. Matanya kelabu bagai pinang 
dibelah dua dengan mata sang ayah. Rambutnya yang 
gelap diwariskan dari ibu Pribuminya, Nyai Sumitrah. Garis 
wajah Mintje terkabur oleh sisi-sisi Asia yang dominan, 
mengaburkan dirinya sebagai keturunan Eropa. Karena itu 
orang sering mencelanya dengan sebutan 'anak babu' 


“Vergeef me, Lizabeth. /k harus pulang sebelum Papa 
kembali atau dia akan memarahiku lagi. Bersenang- 
senanglah, aku akan membeli topi cantik pilihanmu ini." 

£ maafkan aku } 


Elizabeth kembali menjelajahi setiap sudut pasar Minggu. 
Kali ini tidak dengan sado. Elizabeth bersikeras berjalan kaki 
ditengah kerumunan manusia yang memadati pasar di 


ujung jalan perumahan militer. Dia berpindah dari satu toko 
ke toko lainnya, membeli barang dan mencicipi berbagai 
kudapan manis. Hingga kejadian itu datang, sebuah sepeda 
ontel usang menggelinding tak tentu arah dibawah kendali 
pengemudinya. Menembus kepadatan pasar Minggu 
diteriaki sumpah serapah orang orang yang tak sengaja 
terserempet oleh keranjang besar berisi bunga-bunga 
berwarna putih. Beberapa pedagang di pinggir jalan 
terjungkal menyelamatkan dagangannya dari ontel gila 
tersebut. Seketika keadaan pasar Minggu amburadul 
layaknya terguncang gempa. Seisi pasar berhamburan 
menepi seiring sepeda usang yang semaki mendekat kearah 
Elizabeth. 


"Minggir Nona!!" 


Terlambat sudah. Sepeda itu menabrak gaun panjang yang 
dikenakan Elizabeth membuat bunga-bunga dalam 
keranjang itu beterbangan di udara. Elizabeth terjatuh 
menindih seorang pemuda pengemudi ontel gila yang sama 
terkejutnya. Payung renda yang dibawa Elizabeth 
tersangkut pada sadel sepeda yang juga menindih tubuh 
Elizabeth. Semua orang disana memekik menyaksikan putri 
sang Letnan Jenderal di kota itu terjembab diantara bunga 
dan sepeda. Tanpa memedulikan seseorang yang tertindih 
oleh semua itu, orang-orang mulai membantunya berdiri. 


"Anda baik-baik saja, Mevrouw?" tanya seorang wanita 
dengan kebaya hijau. Terlihat sekali dia cemas dengan 
keadaan si Nona muda anak semata wayang Hendrick. 


Elizabeth tersenyum kiuk antara malu dan sakit. Dia 
menepuk pelan gaunnya yang ternoda lumpur kering sedikit 
sobek di beberapa bagian, mengambil payungnya dan 
berkata bahwa ia baik baik saja. Orang- orang mulai 
meninggalkan mereka. Para pedagang kembali 


membereskan dagangan yang tercecer. Alih-alih marah, 
Elizabeth membantu si pemuda untuk berdiri. Pemuda itu 
terus menggumamkan kata maaf, terus menunduk tak 
berani menampakkan wajah kusutnya. 


"Biar saya saja yang membereskan semua ini, Nona. Sekali 
lagi tolong maafkan saya." si pemuda begitu menyesal atas 
kecerobohan yang dia lakukan, lebih menyesal lagi kala dia 
tak mampu menahan Elizabeth yang kini ikut memunguti 
bunga-bunga kecilnya. 


"Sudah selesai." Bunga-bunga putih serupa kain mori itu tak 
lagi berhamburan, tertata seperti semula di keranjang 
sepeda si pemuda. Begitupun keadaan sekitar pasar yang 
lebih baik dari sebelumnya. 


"Terimakasih banyak. Dan maafkan atas apa yang terjadi 
padamu. Aku akan mengganti gaun itu. Aku akan datang 
padamu setiap hari untuk menyicilnya, Nona. Atau 
datanglah ke toko ku jika kau mau. Vergeef me.." 


4. 


Pada bulan-bulan selanjutnya Elizabeth rutin mendatangi 
pasar Minggu di ujung jalan. Dia melarang pemuda penjual 
bunga malang itu untuk datang kerumahnya. Bisa-bisa 
Hendrick dan Greena mengusirnya dengan kasar. Elizabeth 
lah yang akhirnya datang sendiri ke toko bunga kecil di 
timur pasar. Dan pemuda itu akan menyerahkan beberapa 
Gulden lewat penghasilannya yang tak seberapa. 
Sebenarnya Elizabeth bersikeras melarang, namun pemuda 
pribumi itu tak kalah bersikeras untuk mengganti rugi gaun 
mahal Elizabeth meski harus menyicil. 


Akbar Soebarjo namanya, pemuda dengan wajah tegas nan 
menawan. Kulit yang gelap terbakar sinar matahari tak 
mampu meluruhkan ketampanan pria muda yang usianya 
lebih tua tiga tahun dari Elizabeth. Akbar nampak istimewa, 
kedua matanya sipit sebagaimana diwariskan oleh sang 
nenek dari etnis Tionghoa. Belum lagi tubuh tegap yang 
menjulang dan berisi, Akbar jauh lebih tampan dari teman- 
teman pribuminya. 


Akbar adalah pemuda perantauan yang jauh dari orang tua. 
Dia menyambangi kota-kota padat penduduk untuk mengais 
rejeki. Akbar meninggalkan orangtua dan dua adik kembar 
dan pergi ke kota ini. Sedikit demi sedikit Akbar 
mengumpulkan pundi uang untuk dikirimkan ke Magelang. 
Akbar sangat fasih berbahasa Belanda sebab semenjak dia 
dilahirkan, dia telah banyak mendengar kosa kata dalam 
bahasa Belanda. Akbar bukan pemuda bodoh, semasa 
remaja ia dan Goenawan sepupunya memiliki kebiasaan 
memanjat tembok HBS dan mengintip kegiatan kelas 
melalui celah jendela gudang yang tak terpakai. 
Mendengarkan penjelasan guru, menghafalkan Wilhelmus-- 
lagu kebangsaan Belanda, dan mencatat materi materi 


umum dalam kepalanya. Kegiatan tersebut ia lakuan setiap 
hari. Manakala anak seusianya sibuk bermain dan 
mengencani lavvan jenis, Akbar memiliki keinginan kuat 
untuk menimba ilmu meski dengan cara buruk. Tak mungkin 
jika Akbar sekolah, untuk makan sehari hari sala 
keluarganya masih sangat kesulitan. 


Sang ayah yang sakit sakitan tentu membutuhkan biaya 
yang tak sedikit. Ayah Akbar tak mampu bekeria karena 
cacat kaki sebelah kanan. Kecacatan itu beliau dapatkan 
saat bergerilya semasa muda menentang kebijakan 
pemerintah Kolonial Belanda yang dirasa mencekik. Beliau 
dan beberapa temannya mendatangi pos militer dan 
menyerang membabi buta meski dengan senjata seadanya. 
Teman teman beliau seluruhnya tertangkap dan dieksekusi 
ditempat, sedangkan beliau berhasil melarikan diri dalam 
keadaan kaki tertembak ke kota Magelang dan bertemu 
dengan Warsih, putri nelayan yang menambat hatinya. 


Lalu adik kembar Akbar yang masih belia, mereka butuh 
biaya pendidikan dan Akbar memutuskan menetap di 
Buitenzorg menjual bunga di pasar. Tak hanya itu, dia 
mampu melakukan segala pekerjaan. Jika luang Akbar akan 
mengembara sapi perah milik tetangga, esoknya dia akan 
berangkat menggarap sawah di ladang juragan Belanda, 
dan di akhir pekan dia berjualan bunga-bunga segar di 
pasar Minggu. Pernah juga Akbar bekerja di malam hari 
menjaga pabrik gula milik pengusaha Belanda yang 
ditinggal ke negeri tulip selama beberapa bulan. Semua itu 
Akbar lakukan karena tuntutan ekonomi keluarganya yang 
pas pasan. Di kota ini, Akbar tinggal bersama dengan 
sepupu dan bibinya yang merupakan seorang janda tua. 
Mereka hidup damai dengan seadanya. 


Akhir pekan yang mendung menemani kebersamaan 
sepasang manusia berbeda kebangsaan. Akbar dan 


Elizabeth menyantap jagung bakar dalam toko kecil milik 
Akbar. Elizabeth sungguh menyukai mawar putih sejak dia 
terjembab dikerubungi mawar putih, sejak itu pula 
kecintaannya pada mawar putih berduri tumbuh. Hujan 
mengguyur sedemikian deras membentuk tirai air diluar 
toko kecil Akbar. Udara dingin menyusup diantara celah 
pintu kaca yang membentang. Beberapa pedagang pinggir 
jalan menyelubungkan terpal pada dagangan mereka. 
Untunglah Akbar mampu membeli kios meski hanya sebesar 
toilet dirumah keluarga Van de Berg. 


"Anda suka jagung itu, mevrouw?" 
1 Nona ) 


Elizabeth menghentikan acara menggigit bili jagung. Dia 
membentangkan sapu tangan bersualamkan mawar dan 
mengelap bibir memutar. Gerakan elegan serupa putri 
bangsawan itu membuat Akbar tertegun, namun segera 
ditepis pikiran aneh itu karena pada kenyataannya 
Elizabeth memanglah putri bangsawan Eropa. "Ja, ini sangat 
lezat! Bedankt dat je me dit hebt gegeven." 

{ terima kasih telah membelikan ku ini } 


Mereka menghabiskan sore itu dengan sukacita. Akbar tetap 
menjaga jarak dari Elizabeth walau gadis itu berkata tak 
perlu bersikap terlalu formal jika bersamanya, tetap saja 
Akbar tahu siapa dirinya dan siapa Elizabeth. Akbar tak 
ubahnya punguk merindukan bulan, jangankan menggapai, 
melihatnya saja dia kesulitan. Namun sikap baik Elizabeth 
terkadang membuat Akbar terlena. Diam-diam, dia mulai 
takut terjerat dalam pesona mematikan si gadis Belanda- 
Perancis. 


Wine bergoyang-goyang dalam gelas kristal dipermainkan 
jemari lentik Elizabeth. Kemudian gadis tujuh belas tahun 
itu menyesapnya sedikit. Sensasi pahit manis berbau 


anggur sedikit membakar tenggorokan. Kadar alkohol dalam 
wine mulai bekerja menenangkan pikirannya. Elizabeth 
berada di tengah tengah perayaan pesta ulang tahun 
Georgia Schoner yang merupakan putri rekan militer 
Hendrick. 


Hampir seluruh tamu undangan berusia sebaya dengan 
Elizabeth. Undangan itu sendiri ia dapatkan dari sang Papa 
karena sebenarnya Elizabeth tak terlalu mengenal dekat 
Georgia Schoner. la sangat bosan, tak ada Mintje yang 
menemaninya di pesta meriah ini. Bukan sebab tak ingin 
datang, Mintje Overstreten memang tak diundang dalam 
acara penting tersebut. Karena tak ada Mintje disisinya, 
gadis-gadis mulai mengerubungi Elizabeth. Mengajaknya 
berbincang dan menggunjingkan siapa saja. 


Tibalah saat acara puncak. Beberapa lampu ruangan 
dipadamkan, menyisakan cahaya temaram yang redup. Para 
gadis satu persatu mulai beranjak meninggalkan Elizabeth 
sendirian untuk berdansa dengan kekasih masing-masing. 
Hingga ia benar-benar sendirian, tiba tiba seseorang 
menyentuh pundaknya. Elizabeth terlonjak, namun masih 
mampu menguasai sikap tenangnya. Wajah orang itu 
terkabur oleh kegelapan. Elizabeth hanya mampu 
menangkap cahaya dari rambut coklat yang mengkilap. 


"WII yey met me dansen, mooi misje?" 
{ mau berdansa denganku, Nona manis } 


Tanpa sadar Elizabeth mengangguk. Perkataan pria itu 
layaknya sihir yang mengendalikan otak dan tubuhnya. Efek 
samping wine semakin memperparah kadar kesadarannya 
hingga dia menangkupkan jemarinya ke genggaman hangat 
lelaki itu. Segalanya terjadi begitu cepat, Elizabeth merasa 
tubuhnya berlenggok ke kanan dan ke kiri, memutar, meliuk 
dalam rengkuhan pria tanpa nama itu. Tubuh dua orang itu 


berhimpitan tanpa jarak, lengan kekar si pemuda melingkar 
di pinggang kecil Elizabeth, meyakinkan dirinya bahwa ia 
tak akan terjatuh. Elizabeth sungguh terhanyut, dari jarak 
sedekat ini dia mampu membaui aroma tubuh si pria yang 
maskulin dan jantan. Cukup lama dan menyenangkan. 
Tubuh Elizabeth bergerak tanpa diperintah. Menyuguhkan 
pemandangan indah nan serasi bagai Romeo dan Juliet yang 
tengah dimabuk asmara. Lagu Waltz of The Flower yang 
terlontarkan dari gramaphone mengalun merdu mengiri 
dansa para muda mudi. 


Sepuluh menit berlalu, piring hitam berhenti berputar. Para 
tamu undangan bertepuk tangan dan bersorak sorai 
menyudahi tarian Dansa syahdu yang berlangsung singkat. 
Elizabeth memperoleh kembali kesadarannya. Sorot lampu 
terang itu seperti mengembalikan ingatan yang sempat 
terputus. Gadis itu teringat ia berdansa dengan seseorang. 
Namun tak ada sesiapa disana, Elizabeth masih duduk di 
kursi tamu sendirian, bersilang paha, bedanya tak ada gelas 
wine seperti beberapa saat lalu. 


Mungkin, itu semua cuma khayalan. 


Mungkin. 


5. 


"Mau pergi denganku, Nona?" tanya Akbar suatu pagi 
selepas mengantar pesanan karangan bunga untuk 
pernikahan anak saudagar Belanda. Pasar Minggu tak terlalu 
ramai sebab orang-orang mulai bosan. Dua tahun telah 
berlalu sejak pasar itu pertama kali di adakan. Namun 
suasananya tak berubah. Adapun, pasar di ujung jalan itu 
menjadi saksi bisu tumbuhnya cinta terlarang antara 
sepasang manusia berbeda kebangsaan. 


"Waar?" 
{ kemana } 


"Naar de mooiste plek." 
{ Ke tempat paling indah } 


Roda sepeda Phoenix usang milik Akbar melaju membelah 
jalanan berbatu, menyeberangi sungai menyambangi 
jembatan kayu, menggilas lumpur basah di jalan setapak, 
meliuk, menanjak, dan melewati perbukitan. Elizabeth 
duduk menyamping pada boncengan. Lengan ramping 
dengan sarung tangan berjaring itu melingkar mesra di 
pinggang Akbar. Di sandarkan dahinya ke punggung yang 
basah oleh keringat. Seberapa jauh pria itu mengayuh tak 
membuat Elizabeth mengeluh. Entah kemana ontel coklat 
kehijauan ini akan membawa mereka, yang jelas keduanya 
sangat menikmati perjalanan. 


"Akbar, bisakah aku meminta sesuatu darimu?" 
"Apapun yang kau inginkan, Nona." 


"Mulai sekarang jangan sebut Nona lagi. Panggil aku dengan 
nama." 


"Maaf, Nona. Saya tidak bisa melakukannya." 


"Baiklah. Kalau begitu ik juga akan memanggilmu Tuan. 
Tuan Akbar!" 


"Jangan, Nona!" 
"Kalau begitu panggil dengan namaku." 


"Baiklah Nona Van de Berg, mulai hari ini aku akan 
memanggilmu Eliza.." 


Gemerisik dedaunan yang berembus diterpa angin, cicitan 
burung Madu Sriganti, derit rem dan rantai yang memutari 
gir sepeda, segalanya terasa seperti nyanyian surga bagi 
Elizabeth, karena gadis sembilan belas tahun itu mulai 
menaruh hati padanya. Benar, pertemuan absurd mereka 
yang tak terduga menggetarkan kalbu paling dalam. 
Ketulusan dan kelembutan hati Akbar lebih dari mampu 
meluluhkan Elizabeth yang selama ini enggan melirik lelaki 
Londo. Hati Elizabeth Van de Berg telah menemukan 
dermaga untuk berlabuh, Akbar Soebarjo, pemuda pribumi 
penjual bunga yang jelas-jelas berkebalikan dengannya. 


Dia penjajah, dan Akbar yang terjajah. 


Kayuhan panjang itu berhenti di sebuah tebing berumput. 
Langit biru yang di naungi avvan-avvan menavvarkan udara 
teduh. Angin berembus bersahutan melavvan arah, tebing 
dengan rumput hijau menjadi titik beradu angin-angin 
paling sejuk. Surai gelombang Elizabeth berkibar menyala 
dipermainkan Sang Bayu. Indera penglihatannya begitu 
dimanjakan oleh panorama kota Buitenzorg yang nampak 
dari bibir tebing. 


"Kau benar, tempat ini sangat indah!" 


"Tak seindah dirimu, El." Akbar membekap bibir, tak percaya 
atas apa yang dia katakan. Kalimat itu meluncur begitu saja 
tanpa bisa dicegah. Namun sungguh, Akbar tak berbohong, 
dia hanya mengutarakan apa yang terbesit dalam benak. 


"Maafkan perkataanku, mulutku sangat lancang." 
"Aku senang mendengarnya." 


Mereka duduk bersebelahan pada sebuah gundukkan tanah 
berumput layaknya bukit kecil. Dari tempat mereka duduk, 
terpampang indah gemerlap cahaya lentera yang mulai 
menyala dari rumah-rumah vvarga. Angin kembali berembus 
melambungkan hati kedua insan yang saling bertumbuk 
pandang. 


Akbar merindukan tatapan itu. Tatapan sayu dengan 
keteduhan sedalam samudera Hindia, tatapan yang mampu 
memicu jantungnya berdentam mendobrak rongga dada, 
tatapan yang membuat Akbar jatuh cinta. Sejenak Akbar 
lupa bahwa gadis yang duduk berhadapan dengannya ini 
adalah putri tunggal keluarga terhormat. Nyatanya darah 
biru bangsawan Eropa mengalir di pembuluh Elizabeth, 
menghancurkan keinginan untuk bersama. 


"Zeg, Akbar." 
1 katakan! 


"Katakan apa, Eliza?" 


"Zeg dat jij ook van mij houdt." 
{ Katakan kau juga mencintaiku } 


"A-apa yang kau bicarakan. Tanpa harus bertanya dunia 
tahu semua orang mencintai gadis baik sepertimu." 


“Bukan cinta yang seperti itu Akbar.” Elizabeth menggeleng, 
menggerakkan jemarinya membelai lembut alis pemuda itu, 
kemudian semakin turun dan berhenti pada rahang tegas 
tanpa jambang. Sentuhan halus itu layaknya aliran listrik 
yang menjalar keseluruh tulang. 


"Cinta yang terbangun karena tautan hati sepasang anak 
manusia. Aku Elizabeth, dan kamu. Allen wij." 
{ hanya kita ) 


Sederet kalimat manis yang dituturkan Elizabeth mampu 
menjebolkan tanggul perasaan yang telah lama Akbar 
bangun. Bulu kuduk turut meremang dibelai kebahagiaan 
yang meletup. Akbar merasa capung capung beterbangan 
di dadanya alih-alih di atas kepala. Buliran serupa kristal 
mulai berjatuhan dari pelupuk mata kanan, menandakan 
bahwa pemuda itu menangis bahagia. Ibu jari Elizabeth 
kembali terangkat, menghalau buliran air yang membentuk 
sungai kecil di pipi. Elizabeth tersenyum, hanya dengan 
melihat saja dia tau, rasa itu berbalas. Tersirat resah, namun 
coba di lupakan sejenak. 


"Huil niet, seharusnya aku yang menangis." 
1 jangan cengeng ) 


"Ik hou ook van jou, Eliza. Hou veel van je." 
{ aku juga mencintaimu, Eliza. Sangat mencintaimu } 


Hari itu berakhir dengan sebuah ciuman gelora bahagia. 
Bersama senja dan tebing yang menjadi saksi mutlak segala 
ujian cinta yang kelak menghadang. Ciuman dalam itu 
merupakan tanda resmi kepemilikan hati maupun raga dan 
siap membawa pada kenyataan sebenarnya. Kisah mereka 
baru saja dimulai. 


6. 


Pada masa itu, sembilan belas tahun adalah usia yang 
matang untuk menikah bagi kaum Eropa. Bahkan sebagian 
dari mereka telah melahirkan di usia yang belum genap dua 
puluh tahun. Sebenarnya Greena dan Hendrick merestui 
beberapa lelaki Londo yang ingin mempersunting sang 
anak. Namun justru penolakan itu datang dari Elizabeth 
sendiri. Dimata orangtuanya, Elizabeth seperti tak berminat 
menikah dan memiliki keturunan, sebab selama ini tak 
sekalipun Greena dan Hendrick mendapati putri mereka 
dekat dengan seorang pemuda. 


Kecurigaan mulai timbul. Rumor tak mengenakkan 
berembus dari mulut ke mulut. Rumor tentang putri Letnan 
Jenderal Buitenzorg yang kerap terlihat bersama dengan 
pemuda Inlander, terkadang membantu melayani pembeli di 
toko bunga, di lain hari terlihat lagi berbonceng mesra 
diatas ontel tua. Orang-orang terus menggunjingkannya, 
namun tak ada yang berani mengadu langsung pada 
Hendrick maupun Greena Van de Berg. Pada akhirnya, 
Hendrick menjadi orang terakhir yang mengetahui kabar itu. 


Dengan kalap dia membawa istrinya menuju pasar Minggu 
di ujung jalan. Tak ada yang mampu meredakan amarah 
Hendrick hari itu. Benar dugaannya, ada yang 
disembunyikan Elizabeth. Sekarang ia mengerti, mengapa 
putrinya enggan melirik pria manapun. Membayangkan 
Elizabeth bersanding dengan Inlander membuat 
kemarahannya bergumul di ubun-ubun. 


Akhir pekan itu adalah musibah besar. Hendrick datang 
mengamuk menunjukkan taringnya bersama sang istri dan 
belasan centeng suruhan. Dia meneriaki siapapun yang 
dilihatnya selama perjalanan. Hendrcik memarahi, 


menampar, menyeret paksa anaknya di hadapan semua 
orang. Akbar juga mendapat tamparan itu. Tak tanggung- 
tanggung, Hendrick memerintahkan centeng-centeng 
menghancurkan toko bunga Akbar dan membakarnya. 
Elizabeth tak mampu berbuat apapun karena Greena 
memaksanya pulang sebelum segalanya menjadi semakin 
kacau. 


“Buka matamu lebar-lebar, sekalipun kau mendongakkan 
wajahmu keatas, kau tidak bisa melihat kami dengan jelas. 
Kami jauh diatasmu, Inlander! Ingat siapa dirimu dan siapa 
kami! Apa yang kau punya sehingga berani mendekati 
anakku? Berkacalah! Sampai matipun ík tidak akan pernah 
merestui hubungan haram ini! Jangan berani melihat 
putriku lagi, itu yang harus kau ingat, Minke!" 


"Satu hal lagi, jangan ada yang berani menolong atau 
berbicara pada orang ini! Kecuali jika kau ingin rumah dan 
ladang mu habis terbakar!" 


Kalimat itulah yang paling diingat semua orang di pasar 
Minggu. Kaum Londo saja menunduk takut, memejamkan 
mata rapat-rapat menyaksikan hardikan kejam Hendrick, 
apalagi pribumi. Hinaan-hinaan yang terlontar untuk Akbar 
Soebarjo tentulah melukai perasaan mereka. Tak ada yang 
bisa dilakukan selain menunduk dan menitikkan air mata. 


Hari itu merupakan aib bagi keluarga Van de Berg. Terutama 
Hendrick yang sudah kelewat marah kepada Elizabeth. 
Tanpa persetujuan sang anak, Hendrick mengambil sebuah 
keputusan besar. Hendrick menjodohkan Elizabeth dengan 
anak atasannya, Jenderal Besar Pieter Naderlstein, seorang 
perwira yang didatangkan dari Belanda untuk memimpin 
sistem pertahanan Hindia Belanda. Keluarga Naderlstein 
telah lama menetap di negeri jajahan, itu sebabnya, 
keluarga Naderlstein tak hanya unggul di bidang 


kemiliteran, tetapi juga unggul dalam dunia bisnis pabrik- 
pabrik gula ternama di seluruh pelosok Hindia Belanda. 
Pabrik dan usaha tersebut dikelola sendiri oleh putra 
tunggal Pieter Naderlstein. Bisa dibayangkan kekayaan 
keluarga itu hingga Hendrick tak butuh waktu lama untuk 
menerima tawaran perjodohan. 


"Putri kita sangat beruntung, Greena. Masih ada keluarga 
londo yang mau menjadikannya menantu setelah apa yang 
dia perbuat. Lihat saja, tak akan kumaafkan monyet itu jika 
berani menampakan diri lagi!" 


Peristiwa nahas itu menampar kesadaran Akbar, ada jurang 
pemisah antara dia dan Elizabeth. Setulus apapun Akbar 
membangun cintanya, tak akan mampu meruntuhkan 
jurang terjal yang telah lama terbangun. Dia marah 
mengingat nasib yang begitu kejam. Salahkah Akbar 
mencintai Elizabeth? Layaknya manusia yang tak bisa 
memilih dimana dia akan dilahirkan, cinta juga tak bisa 
memilih kepada siapa rasa itu akan berlabuh. 


Delapan hari dihabiskan untuk merenung, tenggelam dalam 
pergulatan batin. Antara cinta dan masa depan, Akbar ingin 
memperjuangan keduanya. Tak ada yang bisa dibawa 
pulang dari toko bunga yang kini menjadi serpihan kecil 
sekecil harapan Akbar. Bangunan itu telah rata dengan 
tanah akibat api kemarahan Hendrick seolah-olah meluap 
kesana. Orang-orang mulai enggan berinteraksi dengannya 
karena takut dengan ancaman sang Letnan Jenderal yang 
tidak bisa dianggap sepele. Hanya Gunawan dan ibunya 
yang senantiasa menyemangati Akbar, berkata bahwa suatu 
saat Elizabeth akan kembali padanya. Walau terdengar 
mustahil, Akbar menelan kata-kata itu guna menghibur diri. 


Kediaman keluarga Van de Berg pagi itu sangat sibuk. Para 
Bedinde bahu membahu menata dan membersihkan rumah 


mulai dari lantai satu hingga lantai tiga. Lidah tajam Greena 
tak henti-henti mencela pekerjaan para Bedinde yang dinilai 
kurang maksimal. Juga mencela Rijsttafel, jamuan resmi ala 
Eropa yang dibuat seorang pelayan tua bernama Sutirah. 


"Kalau je memasaknya seperti ini, tamuku bisa mati setelah 
mencicipinyal Terlau pedas, Sutirahl" 


Tak hanya ia yang terlonjak, melainkan seluruh Bedinde di 
dapur. VVanita tua itu menunduk-nunduk meminta maaf. 
Kesepuluh jemarinya bertaut saling memilin. Dia terkejut 
dengan bentakan Greena yang mengaung seolah semua 
orang tuli. Jemari yang gemetar kembali meraih sejumput 
gula untuk menetralisir rasa. Setelah si nyonya besar 
mencicipi dan berlalu, barulah para pelayan bisa bernapas 
lega. 


Tamu yang dinanti-nanti telah tiba, terlambat satu jam dari 
waktu yang dijanjikan. Dua Volkswagen Beetle hitam 
mengkilap terparkir gagah di pelataran rumah besar 
keluarga Van de Berg. Tak usah ditebak harganya, 
kendaraan roda empat buatan Jerman itu tak semua orang 
kaya mampu membelinya. Beberapa orang diutus Hendrick 
berjaga di gerbang rumah yang menyerupai istana. Tuan 
dan nyonya rumah bersiap menyambut Sang tamu agung di 
beranda. Gaun dan kemeja paling mahal dipakai seluruhnya 
pada hari itu. 


Pasangan Naderlstein keluar dari salah satu Volkswagen 
Beetle dibantu dua orang Jongos. Mobil disebelahnya 
menepi memperjelas siapa yang duduk tenang didalam. Pria 
muda usia awal dua puluh menyusul keluar dari mobil. Tak 
ada kata yang mampu menggambarkan betapa gagah 
pemuda yang disebut-sebut sebagai calon pasangan 
Elizabeth Van de Berg. Rambutnya yang coklat nampak 
klimis oleh pomade. Mata hijaunya bersinar sewarna 


perbukitan Buitenzorg. Garis wajahnya kaku diwariskan dari 
Tuan Naderlstein, pria berkebangsaan Jerman. Sedangkan 
tubuhnya tinggi menjulang seperti lazimnya orang Belanda. 


Berkali-kali nyonya Naderlstein memuji penampilan 
Elizabeth yang memang memukau. Gaun sutera berenda 
sebatas lutut sangat pas melekat di tubuh ideal Elizabeth. 
Rambut emas yang biasa di gerai, kini di gulung formal 
membentuk kepangan bunga mawar. Wajahnya yang 
memang sudah sangat cantik dipoles bedak tipis dan 
pelembab bibir. Jepit rambut cantik dengan berlian kecil 
semakin mempermanis penampilan. Tanpa tahu asal usul si 
jepit rambut, calon mertua Elizabeth terus memujinya. Satu 
satunya alasan Elizabeth tersenyum adalah keberadaan 
jepit rambut itu. Salah satu barang pemberian Akbar yang 
dibeli susah payah dari hasil keringat dan kerja keras. 


Sambutan hangat keluarga Van de Berg berhasil 
meyakinkan si tamu agung. Hindangan yang tersaji di meja 
makan juga tatanan rumah mereka yang elegan lebih dari 
cukup untuk menggambarkan status sosial keluarga 
terhormat itu. Tanpa ragu lagi, mereka mulai membicarakan 
bulan dan tanggal pernikahan. 


Berita memang cepat menyebar di kota kecil bermanama 
Buitenzorg. Berita tentang Elizabeth Van de Berg yang 
konon akan dinikahkan dengan anak Jenderal Besar semakin 
santer dibicarakan. Semua orang iri padanya, betapa 
sempurna kehidupan Elizabeth semenjak lahir kedunia. 
Bergelimang harta, cerdas, dan cantik jelita. Kabar itu 
sampai ditelinga Akbar. Tak ada yang bisa Akbar lakukan 
selain berpasrah pada nasib. Bahkan para petani yang 
bekerja di ladang begitu antusias membicarakannya. 
Manakala Akbar melintas, tak sengaja mencuri dengar, 
petani-petani itu terbungkam menatapnya penuh iba. 


“Sudahlah. Kau masih muda, jalanmu masih panjang dan 
berliku, nak Akbar. Behenti mempikan anak tuan Van de 
Berg, nikahi saja gadis desa atau janda kembang dari 
kampung sebelahl" 


Menohok memang, tapi semua itu memang benar adanya. 
Diam-diam Akbar mulai menyesal. 
Menyesal dilahirkan sebagai seorang pribumi. 


Pribumi yang selalu direndahkan. 


İl 


Enam minggu berlalu, Akbar maupun Elizabeth tak pernah 
menampakkan batang hidung di pasar Minggu. Tidak lama 
setelah menentukan tanggal pernikahan, Hendrick 
mendapat surat pemindahan tugas kerja. Malanglah nasib 
Elizabeth, sudah jatuh tertimpa durian. Mengapa durian? 
Sebab Elizabeth tak tahu, yang Tuhan limpahkan padanya 
musibah atau berkah. Di satu sisi tentu Elizabeth prihatin 
pada hubungan bersama Akbar Soebarjo yang kandas 
ditengah jalan. Di satu lain, ada kebahagiaan lain yang 
menanti. Karir Sang papa melejit naik. Di kota Soerabaja 
sana, papanya akan memulai karir bersama orang-orang 
berpangkat lebih tinggi. Tentu merupakan kabar baik yang 
patut disyukuri. Namun haruskan Elizabeth berbahagia kala 
cintanya dipatahkan oleh keadaan? 


Keresahan Elizabeth terjawab setelah keluarga itu benar- 
benar angkat kaki dari Buitenzorg. Soerabaja, kota besar di 
timur Jawa yang terkenal dengan industri, transportasi, dan 
pemukiman modern. Kota terbesar setelah Batavia, yang 
telah berdiri sejak zaman Majapahit. Benar kata Greena, 
Soerabaja sangat indah dengan ratusan bangunan bergaya 
Eropa modern yang menjulang di pusat kota. Soerabaja 
dibangun semirip mungkin dengan Netherland, sama 
seperti Batavia untuk mengobati rasa rindu mereka yang 
tak pernah menjejak tanah air. Tetap saja, semanis apapun 
surga Soerabaja yang di janjikan, Elizabeth tak pernah 
mencecap bahagia, sebab hatinya telah tertambat di 
Buitenzorg. 


Trem uap melaju menembus jalanan padat pusat kota 
memperpendek jarak dengan real estate atau perumahan 
elit Darmo khusus warga Eropa yang berada tak jauh dari 
sungai Kali Mas. Luas perumahan megah itu hampir 
mencapai tiga ratus hektar, dilengkapi dengan taman- 
taman cantik. Henri Maclaint Pont, arsitek terkenal di 
masanya adalah pembuat perumahan Darmo yang dibangun 
dengan bentuk tak seragam antarkavling, sehingga terlihat 
dinamis dan tidak membosankan. 


Hendrick dengan bangga memasuki rumah yang baru sala 
dia beli. Rumah termegah di perumahan Darmo yang 
mencapai rekor harga fantastis. Kehadiran keluarga Van de 
Berg seketika meniadi sorotan. Para tetangga baru lagi-lagi 
mencari muka. Sebab yang membeli rumah besar itu 
bukanlah orang Eropa biasa. Hendrick langsung menduduki 
jabatan penting setelah pindah ke Soerabaja. Waktunya 
semakin direnggut oleh pekerjaan dan hubungan 
pendekatan dengan keluarga Naderlstein. Greena pun tak 
ingin kalah sibuk dengan suaminya, dia mulai membuka 
bisnis-bisnis baru dengan nyonya-nyonya Londo di kota itu. 
Hanya Elizabeth yang tak bergairah hidup, hari-harinya 
dihabiskan dirumah meniti alur kehidupan yang digariskan 
Tuhan. lika memang takdir tak merestui hubungannya 
bersama Akbar, maka Elizabeth mulai berusaha 
mengikhlaskan. Karena itu, Elizabeth menguatkan hati, 
menulis sebuah surat perpisahan 


Soerabaja, 1932 


Teruntuk Mohammed Akbar Soebardjo di 
Buitenzoerg. 


Bagaimana kabarmu disana? Kuharap baik tanpa kurang 
satu apapun. Taukah je bahwa sekarang keluarga kami 
meninggalkan Buitenzorg? Bukan kemauanku tentunya. 


Papa harus mengemban tugas di kota ini. Soerabaja adalah 
kota yang luar biasa, Akbar! Lain waktu akan kutunjukkan 
bila keadaan telah membaik. 


Akbar maafkan aku, maafkan Papaku, maafkan keluargaku 
yang tak seharusnya mempermalukan juga merugikan je di 
hadapan semua orang. Sungguh aku tidak mengerti 
mengapa Papa bisa semarah ini. Maaf juga, tidak ada yang 
bisa kulakukan untuk menyelamatkan hubungan kita. 
Jangan marah pada Tuhan, Akbar. Percayalah, Tuhan itu 
sebaik-baiknya perancang skenario kehidupan. Atas seizin- 
Nya, kita pasti akan berjumpa lagi. Sebagai dua orang 
berbeda, di keadaan berbeda pula. 


Bedankt untuk semua yang pernah je perjuangkan. Maaf 
bila saya terlalu sering menyakiti perasaanmu. 


Lupakan aku dan tetaplah bahagia. 
Tertanda, 


Elizabeth Van de Berg. 


Surat itu sampai di tangan Akbar pada hari ke tiga belas. 
Diantarkan oleh seorang tukang pos tua yang kerap hilir- 
mudik di pinggiran kota Buitenzorg. Akbar hampir terlonjak 
saat tahu siapa nama pengirimnya. Elizabeth, kekasih yang 
selalu dirindukan. Lebih terkejut lagi kala otaknya mencerna 
tulisan Elizabeth. 


Kata demi kata yang yang tertoreh di selembar kertas itu 
seperti sembilu yang menyayat hati Akbar. Begitu singkat 
dan dalam. Mengalahkan telak harapan yang masih 
berkobar ingin terus berjuang. Kini bagaimana Akbar akan 
berjuang, Elizabeth sendiri telah memintanya untuk mundur 
dan melupakan. Tanpa sadar, mata Akbar mulai berkaca- 
kaca. Kemudian kaca itu bertumpah ruah membasahi setiap 
inchi wajah. Akbar menyeka matanya kasar, tak ada 
gunanya menangis, tak akan ada lagi jemari lembut yang 
menghalau, tak ada lagi Elizabeth di sisinya. Dia akan 
datang sendiri untuk memastikan, apakah Elizabeth benar- 
benar telah hilang rasa kepadanya atau tidak. 


Diam-diam Akbar mulai menyusun rencana. Rencana yang 
kelak mempertemukannya dengan Sang pujaan. Akbar 


berusaha memahami, keputus-asaan Elizabeth bukanlah 
ujung tombak untuk menyerah, hanya saja gadis itu terlalu 
naif untuk memperjuangkan cintanya. Kertas kecil itu tak 
memadamkan semangat Akbar, justru memacunya supaya 
bertindak cepat. Akbar mulai bekerja lebih keras, 
mengambil banyak pekerjaan, mengumpulkan pundi-pundi 
uang guna bertandang ke Soerabaja. Tekadnya sudah bulat. 
Menemui Elizabeth berarti menanggung akibat yang tidak 
sepele. Masih ada Hendrick, rintangan paling sulit yang 
harus Akbar lewati. Dua bulan sebelum keberangkatannya, 
Akbar mengirim surat balasan singkat untuk Elizabeth. 
Menyuarakan kata hatinya dalam torehan pena yang akan 
membuka mata hati Elizabeth. 


Pasar Minggu Buitenzorg, 1932 


Surat balasan untuk Elizabeth yang terkasih, di 
Soerabaja. 


Kabarku tidak baik Eliza. Setiap petang hingga subuh 
kenangan tentangmu terus menari-nari dalam kepala. Aku 
sudah membaca surat darimu, dan jujur, surat itu tak 
ubahnya luka baru. Memikirkanmu yang ingin mengakhiri 
hubungan kita, membuatku tidak selera makan dan tidur. 
Tapi aku tidak marah Eliza.. 


Aku tidak tau apakah surat ini akan sampai padamu atau 
tidak, karena aku mengirimkannya lewat jasa pos ekonomi 
yang artinya akan terlambat sampai. Aku tidak punya 
banyak biaya sekarang, karena aku sedang menabung. 


Oh ja, kau bilang Soerabaja adalah kota dinamis yang indah 
bukan? Aku ingin melihatnya. Siapkan hatimu El, aku akan 
segera datang menemuimu. Jangan cegah aku! 
Keputusanku sudah bulat. Setelah kita bertemu nanti, 
semuanya kuserahkan padamu. Jika kau ingin hubungan ini 


berakhir, maka aku akan pulang dan tak pernah mencarimu 
lagi. Anggap saja kedatanganku adalah sebagai salam 
perpisahan. 


Jangan meminta maaf, Eliza.. Aku tidak marah 
kepadamu. Jangan menangis lagi karena aku tidak 
akan menyerah sebelum kematian datang 
menjemput. 


Salam rindu, 


M. Akbar Soebardjo 


